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ABSTRAK

Tiga belas isolat cendawan endofit berhasil diisolasi dari perakaran tanaman tomat.
Cendawan ini berhasil diidentifikasi sebagai genus Trichoderma, Fusarium, Gliocladium,
Penicilium, dan Aspergillus. Dalam pengujian in vitro di dalam cawan petri terhadap
pengaruh penghambatan patogen Fusarium oxysporum didapatkan tiga isolat cendawan
endofit dari genus Trichoderma dan Fusarium yang dapat menghambat pertumbuhan
patogen F. oxysporum. Dari pengujian rumah kaca isolat cendawan endofit dalam bentuk
tepung didapatkan dua isolat dari genus Trichoderma dan Fusarium yang memberikan
pertumbuhan tinggi tanaman, berat basah, dan akar 50% lebih baik dari kontrol.

Kata kunci: Cendawan endofit, biofertilizer, biopestisida, pertanaman tomat.

ABSTRACT

Thirteen isolates of endofit fungi were successfully isolated from tomato roots. These
fungi were identified as Thrichoderma, Fusarium, Gliocladium, Penicilium, and
Aspergillus. The in vitro experiments of the fungi showed that there were three isolates of
the endofit fungi of genus Trichoderma and Fusarium which were able to inhibit the
growth of F. oxysporium pathogen. The experiment of the endofit fungi isolates in form of
powder in the green house indicated that there were two isolates of Trichoderma and
Fusarium which produced better plant growth, plant fresh weight and roots growth 50
percent better that of the control.
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PENDAHULUAN

Istilah endofit diartikan sebagai organisme yang hidup di bagian dalam jaringan
tanaman sebagai parasit atau bukan parasit. Carrol (1990), menyatakan bahwa
endofit adalah mikroorganisme yang hidup pada bagian dalam jaringan tanaman
sehat tanpa menimbulkan gejala serangan pada tanaman inang. Keberadaan endofit
pertama Kkali ditemukan pada rumput-rumputan oleh Sampson (1933). Setelah itu,
endofit ditemukam pada famili conifer (Bernstein dan Carol, 1977), dan tembakau
(Norse, 1972; Spurr dan Welty, 1975) dan anggur (Von Tiedemann, 1985).

Beberapa genus cendawan yang tergolc)ng endofit adalah: Acremoniumn,
Fusarium, Trichoderma, Colletotrichum, Gliocladium, Alternaria, Beauveria,
Penicillium, Mucor, Phyllosticta (Amin, 1994).

360 Amin et al.: Penggunaan Cendawan Endofit sebagai Biofertilizer dan Biopestisida



Peranan penting endofit dalam perlindungan tanaman telah dibuktikan oleh
berbagai peneliti. Johnson et al. (1985) membuktikan pengaruh negatif cendawan
endofit terhadap aphid Rhopalosiphum padi. White dan Cole (1985) memberitakan
pengaruh negatif ‘cendawan endofit Acremonium coenophialum dalam ‘suatu
penelitian in vitro terhadap patogen cendawan Rhizoctonia cerealis dan Alternaria
alternata. Terjadinya suatu induksi resistensi lewat perlakuan cendawan endofit A.
kliense terhadap penyakit layu pada tanaman tomat (Bargmann dan Schonbeck,
1992). Pengaruh negatif endofit terhadap nematoda parasit tanaman telah diberitakan
oleh berbagai peneliti (Nordmeyer dan Sikora, 1983; Kimmons et al., 1990).

BAHAN DAN METODE

Sterilisasi Permukaan dan Isolasi Cendawan Endofit
dari Perakaran Tanaman Tomat

Akar tanaman tomat dari lapang atau tanaman tomat yang ditanam di rumah
kaca, dicuci bersih untuk menghilangkan partikel tanah yang melekat. Sterilisasi per-
mukaan pada perakaran tomat dilakukan dengan perendaman akar di dalam larutan
NaOCl dengan konsentrasi 0,5% selama tiga menit. Langsung setelah perlakuan
NaOCl, akar tersebut dicuci sebanyak lima kali dengan air steril dan untuk pengering-
an dilakukan pada kertas steril. Akar tersebut dipotong-potong sepanjang + 5 cm
untuk selanjutnya diletakkan pada setiap cawan petri yang telah berisi media PDA
masing-masing sebanyak enam potongan akar. Inkubasi potongan akar ini dilakukan
pada suhu 25°C dalam keadaan gelap. Potongan akar ini diamati setiap hari terhadap
miselium yang tumbuh. Miselium yang tumbuh dari dalam potongan akar kemudian
dipindahkan lagi ke dalam media PDA'untuk pemurnian.

Penyediaan Isolat Cendawan Endofit dalam Bentuk Tepung Bubuk

Isolat cendawan endofit yang telah mumni pada PDA, kemudian diperbanyak
" pada media beras. Lima puluh gram beras ditambah dengan 40 ml aquades, kemudi-
an dimasukkan ke dalam gelas erlenmeyer 250 ml. Sterilisasi dilakukan sebanyak
dua kali selama 20 menit pada suhu 121°C dengan interval waktu 24 jam. Media
beras diinokulasi dengan lima potong (diameter 3 mm). Tiga hari setelah setengah
dari media tersebut ditumbuhi cendawan, erlenmeyer diguncang-guncang agar per-
tumbuhan cendawan merata. Isolat yang telah tumbuh pada media beras dihaluskan
untuk dijadikan tepung bubuk cendawan dengan menggunakan blender (Philips).
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Uji In Vitro Isolat Cendawan Endofit terhadap
Patogen F. oxysporum Schlecht

Isolat cendawan endofit yang pertumbuhannya cepat, ditumbuhkan secara
bersamaan di dalam cawan petri pada media PDA dengan patogen F,.oxysporum
masing-masing pada sisi cawan petri secara berlawanan. Sedangkan antuk isolat
cendawan endofit yang pertumbuhannya lambat ditumbuhkan terlébih dahuly,
kemudian setelah 2-3 hari barulah patogen F. oxysporum ditumbuhkan. Pengamatan
dilakukan setiap hari dengan melihat adanya zona penghambatan yang terjadi pada
cawan petri tersebut.

Uji Rumah Kaca terhadap Pertumbuhan Tanaman Tomat

Setengah gram masing-masing bubuk isolat cendawan endofit diaplikasikan di
sekitar kecambah tanaman tomat berumur satu minggu. Parameter yang diamati
dalam percobaan ini adalah tinggi tanaman, berat basah tajuk, dan akar tanaman.
Tinggi tanaman diamati setiap minggu dimulai tujuh hari setelah tanam, sedangkan
berat basah tajuk dan akar dihitung pada akhir percobaan.

Perhitungan Statistik

Data dihitung dalam satu faktor anova rancangan acak lengkap. Dari perhitungan
nilai F dari anova yang berbeda, kemudian dilanjutkan dengan nilai tengah dari
perhitungan Duncan dengan tingkat kepercayaan 95% (oo = 5%). Rata-rata nilai
tengah perhitungan statistik yang menunjukkan beda nyata dinyatakan dalam huruf
yang berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji In Vitro Isolat Cendawan Endofit terhadap
Patogen F. oxysporum

Isolat cendawan endofit yaitu Trichoderma (P4), Fusarium (P6 dan P7) meng-
hambat patogen F. oxysporum (Tabel 1). Pengaruh penghambatan ini kemungkinan
adalah sebagai hasil kerja metabolit sekunder. White and Cole (1985), mendapatkan
bahwa secara in vitro cendawan endofit A. coenophialum menghambat patogen
Rhizoctonia. Begitu pula penelitian Walz-Borgmeier (1991), menunjukkan bahwa F.
oxysporum apatogen dapat menghambat pertumbuhan patogen dari genus Fusarium.
Hal ini memperlihatkan adanya spesifik ras berbagai metabolit sekunder yang
dihasilkan oleh apatogen F. oxysporum. Sebaliknya Amin (1994) melaporkan tidak
adanya hambatan pertumbuhan patogen F. oxysporum dan F. solani oleh metabolit
sekunder (kultur filtrat) apatogen Fusarium. Ini mencerminkan adanya kerentanan
patogen F. oxysporum terhadap metabolit yang toksik dari apatogen Fusarium.
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Tabel 1. Penguijian in vitro isolat cendawan endofit terhadap patogen F.
oxysporum.

Isolat cendawan endofit Katagori penghambatan

Fusanum (P1)

Gliocladium (P2) -
Penicillium (P3) -
Trichoderma (P4) +
Fusarium (P5) -
Fusarium (P6)

Fusanum (P7)

Fusanum (P8) 5
Fusarium (P9) -
Trichoderma (P10) -
Trichoderma (P11) e
Fusarium (P12) -
Aspergillus (P13) =

Keterangan: + = Terdapat zona penghambatan
- = Tidak ada penghambatan

Uji Rumah Kaca Isolat Cendawan Endofit dalam Bentuk Tepung
Bubuk terhadap Pertumbuhan Tanaman Tomat

Secara umum tiga isolat cendawan endofit yaitu Trichoderma (P10 dan P1 1) dan
Fusarium (P12) memperlihatkan pengaruh pertumbuhan yang baik terhadap tanam-
an tomat. Isolat Trichoderma (P11) dan Fusarium (P12) memperlihatkan beda nyata
tertinggi pada umur 35 dan 42 hari setelah tanam terhadap tinggi tanaman dibanding-
kan dengan kontrol. Isolat Fusarium (P6 dan P7) memperlihatkan sifat patogen,
dengan menghambat pertumbuhan tanaman (Tabel 2). Diduga bahwa inokulasi
isolat cendawan Trichoderma (P11) dan Fusarium (P12) menyebabkan tanaman
tomat memiliki jumlah xylem iebih banyak dibandingkan dengan kontrol sehingga
transportasi unsur hara dan air menjadi lebih baik sebagaimana diperlihatkan oleh
pertumbuhan tanaman tomat yang 50% lebih baik dibandingkan dengan kontrol.

Tiga isolat cendawan endofit yaitu Trichoderma (P10 dan P11) dan Fusarium
(P12) memperlihatkan beda nyata terbesar pada berat basah tajuk dan akar
dibandingkan dengan kontrol. Sedangkan pada isolat yang lain sama dengan kontrol.
Dua isolat yaitu Fusarium (P6 dan P7) walaupun tidak menunjukkan beda nyata
dengan kontrol, tapi jelas memberikan berat basah tajuk dan akar jauh lebih kecil

dibandingkan dengan kontrol (Tabel 3).
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Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman tomat setelah perlakuan isolat cendawan endofit dalam bentuk tepung bubuk.

Perlakuan isolat

Umur tanaman (hst)

cendawan endofit 7 14. - 21 28 35 42
Kontrol (PO) 5,40 8,00™ 15,30 22,10 27,60° ~32,40°
Fusarium (P1) 4,70 - 7,30° 14,90 21,40 27,10° + 33,80
Gliocladium (P2) 5,80 10,00® 18,80 24,60™° 29,80° 36,13
Penicilium (P3) 4,40 7,20° 15,90 21,40™ 26,00” 31,50™
Trichoderma (P4) 4,60 8,10® 16,40%° 22,90™° 29,90%¢ 35,10
Fusarium (P5) 490 8,60™ 17,30™ 25,50*° 32,80% 38,107
Fusarium (P6) 4,50 7.60%® 13,30° 19,40° 25,50 29,60°
Fusarium (P7) 4,20 6,90° 13,30° 18,25° 24,80" 28,50"
Fusarium (P8) - 450 7,90% 15,30 23,30%° 29,80™ 35,60%
Fusarium (P9) 430 6,70° 16,10 22,10™° 31,30% 37,50
Trichoderma (P10) 4,60 9,10® 21,00™ 26,90™° 34,80™° 41,30
Trichoderma (P11) 4,80 9,90% 20,60** 30,10° 38,90° 45,00"
Fusarium (P12) 6,00 11,10° 23,40° 29,90* 37,40° 45 40°
Aspergillus (P13) 4,60 8,30® 15,60 21,60*° 27,50 32,30%

Keterangan: Angka yang' diikuti oleh huruf yang sama di dalam lajur yang sama tidak berbeda nyata setelah
perhitungan uji Duncan’s (P< 0,5); n = 4; PO = kontrol; P1-P13 = perlakuan isolat cendawan endofit.

Tabel 3. Berat basah tajuk dan akar 42 hari setelah inokulasi dengan isolat

cendawan endofit.
Isolat cendawan endofit Berat basah

Akar Tajuk
Kontrol (PO) 2,36™ 13,33
Fusarium (P1) 2,65%°% 13,42"
Gliocladium (P2) 2,697 14,26™
Penicillium (P3) 1,56 11,61™
Trichoderma (P4) 2,68%°* 13,82
Fusarium (P5) 2,97 16,63"
Fusarium (P6) 1,31° 8,06
Fusarium (P7) 1,13 8,79”
Fusarium (P8) 2,54 14,27
Fusarium (P9) 2,58 13,71
Trichoderma (P10) 3,63 19,91°
Trichoderma (P11) 374 19,97°
Fusarium (P12) 3,80° 20,85"
Aspergillus (P13) 2,24%9 11,05"

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama di dalam lajur yang sama
tidak berbeda nyata setelah perhitungan uji Duncan's (P< 0,5);
n = 4: PO = kontrol; P1-P13 = perlakuan isolat cendawan endofit.
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